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SETIA DALAM SEGALA KEADAAN 
Minggu – 15 November 2026 

GKI Nurdin 
 

(KU 1) 

(Pk. 06.45) - Start video 12 menit awal live streaming   

(Pk. 06.50) - Lonceng 1x & penyalaan lilin    

(Pk. 06.57) - Live Feed ke R. Kebaktian    

(Pk. 07.00) - Lonceng 3x   

 

WARTA LISAN 
 

BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH     (duduk) 

Pnt.         Terpujilah Tuhan, Allah Israel,  

Umat yang melakukan perbuatan yang ajaib seorang diri! 

Pnt. Dan terpujilah kiranya namaNya yang mulia selama-lamanya, 

Umat dan kiranya kemuliaanNya memenuhi seluruh bumi. 

P & U Haleluya, terpujilah Tuhan selama-lamanya. 
 

Pnt.     (Umat diundang berdiri) 

(Berdiri) 

NYANYIAN UMAT 

KJ 242 : 1, 3, 4 – Muliakan Allah Bapa 
 

1.  Muliakanlah Allah Bapa, muliakan Putr'a-Nya, muliakan 

Roh Penghibur, Ketiganya Yang Esa! Haleluya, puji Dia 

Kini dan selamanya! 
 

(Prosesi masuk dilangsungkan di sini) 
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3.  Muliakan Raja sorga, Raja G'reja yang esa, 

Raja bangsa-bangsa dunia; langit-bumi nyanyilah! 

Haleluya, puji Dia, Raja Mahamulia! 
 

4.  Kemuliaan selamanya dalam sorga bergema. 

Hormat dan syukur dan kuasa diberi ciptaanNya. 

Haleluya, puji Dia, Raja agung semesta! 

(Berdiri) 

VOTUM & SALAM    

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, 

 yang menjadikan langit dan bumi. 

Umat (menyanyikan) Amin  

  
Melodi: Aprijaya Rumahorbo, 2023 

 

PF Tuhan beserta saudara! 

Umat dan beserta saudara juga! 

PF Umat dipersilakan duduk 

 

KATA PEMBUKA (Duduk) 

Pnt. Bangsa Israel adalah bangsa yang diberkati dan dikasihi 

secara luar  biasa oleh Tuhan. Walaupun bangsa Israel 

terkenal sebagai bangsa yang sulit diatur, bahkan sering kali 

tidak setia kepada Tuhan, saat menghadapi kesulitan, mereka 

berteriak sekeras-kerasnya meminta pertolongan Tuhan.  

Namun, saat mereka berada dalam masa  kemakmuran, 

kelegaan, dan kesenangan, apa yang mereka lakukan?  
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Sering kali mereka berubah setia, melupakan Tuhan, serta 

mencari ilah lain dan berbakti kepadanya. 
 

Kejadian ini berulang kali terjadi, dan berulang kali pula 

Tuhan mengampuni serta tetap mengasihi mereka. 
 

Sebagai umat pilihan-Nya di masa sekarang ini, kita sering 

kali  melakukan hal yang identik dengan apa yang dilakukan 

oleh bangsa Israel. Sering kali kita berubah setia saat hidup 

sedang baik-baik saja, saat hidup sedang makmur dan tidak 

kekurangan apa pun. 
 

Umat terkasih, mari kita memiliki iman dan kesetiaan yang 

dewasa,  yang dapat menjadi napas hidup kita sehari-hari, 

baik saat kita sedang susah maupun saat kita berada dalam 

kondisi baik-baik saja. 
 

Karena Tuhan selalu setia. Bahkan saat kita berada dalam 

kondisi tak layak, Dia tetap setia mengasihi dan merangkul 

kita. Bisakah dan maukah kita selalu setia kepada-Nya? 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 154:1,3 – Setiakah Diriku Pada-Mu 
 

1. Setiakah diriku pada-Mu, Tuhanku? 

Dan siapkah hatiku mengiring-Mu terus? 

‘Ku harus mengaku tidak tekun, semangat pun rentan  

dan jiwaku yang rapuh membuatku bercela. 
 

3. Menapak jalan Tuhan, meski letih lesu, 

tetap Engkau ‘kuturut, apapun maksud-Mu. 

Engkaulah jalanku, kebenaranku, Kaulah hidupku. 

Jadikanlah hamba-Mu berguna di ladang-Mu. 
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PENGAKUAN DOSA     (duduk) 

Pnt. (Penatua memimpin doa pengakuan dosa) 

 

NYANYIAN UMAT 

NKB 137: 1-3 – Adakah Berat Beban Hidupmu 
 

1.  Adakah berat beban hidupmu? 

Sampaikanlah kepada Tuhanmu; 

gundah dan gelisahkah hatimu? 

Sampaikan tanpa jemu. 
 

Reff 

Sampaikanlah kepada Tuhanmu, 

Dia teman yang benar, 

tiada yang sebanding dengan Yesus, 

sampaikan, jangan gentar. 

 

2.  Adakah airmata tak tertahan? 

Sampaikanlah kepada Tuhanmu; 

adakah dosamu t’rus ‘kau simpan? 

Sampaikan tanpa jemu. (Reff) 

 

3.  Adakah cemas melanda kalbu? 

Sampaikanlah kepada Tuhanmu; 

bimbangkah ‘kau ‘kan hari depanmu? 

Sampaikan tanpa jemu. (Reff) 
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BERITA ANUGERAH (Berdiri) 

PF Umat diundang untuk berdiri 

Bagi setiap kita yang telah mengakui dosanya di hadapan 

Tuhan, dengarkanlah berita pengampunan yang tertulis di 

dalam … [Ayat dari PF] 
 

(Pelayan Firman membacakan berita anugerah) 
 

PF     Di dalam Kristus engkau telah diampuni! 

Umat Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni! 

PF Damai Kristus bagimu!  

Umat Damai Kristus bagimu juga!  

 

SALAM DAMAI 

 

NYANYIAN UMAT 

NKB 116:1-3 – Siapa Yang Berpegang 
 

1.  Siapa yang berpegang pada sabda Tuhan  

dan setia mematuhinya, 

hidupnya mulia dalam cah’ya baka  

bersekutu dengan Tuhannya. 
 

Reff 

Percayalah dan pegang sabda-Nya: 

hidupmu dalam Yesus sungguh bahagia! 

 

2.  Bayang-bayang gelap ‘kan dihapus lenyap  

oleh sinar senyum wajah-Nya; 

rasa takut dan syak ‘kan menghilang cepat  

dari yang berpegang pada-Nya (Reff) 
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3.  Bila kita sedih, hidup kita pedih, Tuhan mau berperan dalamnya; 

Ia s’lalu dekat dan menjamin berkat bagi yang berpegang pada-

Nya (Reff) 

 

PELAYANAN FIRMAN 
DOA EPIKLESE (Duduk) 

PF Umat dipersilakan duduk, mari kita berdoa... 

 (Pelayan Firman memimpin doa epiklese) 

 

BACAAN PERTAMA 

L Pembacaan Hakim-hakim 4:1-7 

(lektor membacakan Hakim-hakim 4:1-7) 

Demikianlah sabda Tuhan!  

Umat Syukur kepada Allah! 

 

ANTAR BACAAN 

L     Antar bacaan diambil dari Mazmur 123 

     (menyanyikan Mazmur 123) 
 

BACAAN KEDUA 

L Pembacaan Surat 1 Tesalonika 5:1-11 

(lektor membacakan 1 Tesalonika 5:1-11) 

Demikianlah sabda Tuhan! 

Umat Syukur kepada Allah! 
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BACAAN INJIL      (Berdiri) 

PF Mari kita berdiri untuk menyambut Injil Tuhan kita Yesus 

Kristus menurut Matius 25:14-30 (Pelayan Firman 

membacakan Matius 25:14-30) 
 

Demikianlah Injil Tuhan Yesus Kristus.  

Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah  

dan yang memeliharanya. 

Umat (menyanyikan) Hale, Hale, Haleluya  

                   

 

Syair & Lagu: Halle, Halle, Nyanyian Tradisional Karibia.                               

Aransemen Musik: Hal. H. Hopson 

 
  

KHOTBAH (Duduk) 
 

SAAT HENING 
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PENGAKUAN IMAN RASULI (Berdiri) 

Pnt.          Mari kita berdiri. 

Bersama dengan umat Allah di masa lalu, masa kini, dan 

masa depan, mengingat janji baptisan kita dengan 

mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli… 

Umat .... 

Pnt.          Umat dipersilakan duduk 
 

DOA SYAFAAT (Duduk) 

PF (Pelayan Firman memimpin doa syafaat) 

 

PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN        (duduk) 

Pnt. Mari memberikan persembahan kita kepada Tuhan.  

(Pnt membacakan ayat pengantar persembahan) 
 

Persembahan dapat diberikan dengan memasukan ke 

kantong persembahan yang diedarkan atau melalui QR Code 

berwarna putih. 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 14 – Kunyanyikan Kasih Setia Tuhan (2x) 

1.   Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, 

kunyanyikan s’lamanya. 

Kututurkan tak jemu kasih setia-Mu, 

Tuhan; kututurkan tak jemu 

kasih setiaMu turun temurun. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, 

kunyanyikan s’lamanya. 
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DOA PERSEMBAHAN (Berdiri) 

Pnt. Umat diundang berdiri,  

 Mari kita berdoa (jeda sejenak) 

 (Pnt memimpin doa persembahan) 

 

RITUS PENGUTUSAN 

KATA PENUTUP 

PF (Pelayan Firman memberikan narasi konklusi khotbah sebagai 

pengantar ke nyanyian penutup) 

 

NYANYIAN UMAT 

NKB 154:1,2 – Setialah, Setialah 
 

1. Setialah, setialah selama hidupmu. 

Ikuti jalan Tuhan-Mu dengan tetap teguh. 

Meski penuh derita di dalam dunia, 

tetapi jangan 'kau gentar tetap setialah. 
 

2. Setialah, setialah mengikut Tuhanmu. 

Bersaksilah di dunia tentang Penebusmu 

yang mati disalibkan di bukit Golgota, 

tetapi Dia bangkitlah, besar kuasa-Nya. 

 

PENGUTUSAN      (berdiri) 

PF Arahkanlah hatimu kepada Tuhan! 

Umat Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan 

PF Jadilah saksi Kristus! 

Umat Syukur kepada Allah! 

PF Terpujilah Tuhan! 

Umat kini dan selamanya. 
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BERKAT        (berdiri) 

PF Terimalah berkat dari Tuhan: 

 (Pelayan Firman memberikan berkat) 

Umat (menyanyikan) Haleluya, Amin 

do=f ke g     4 ketuk 

                 
   Lagu: Aria Prass 

 

NYANYIAN PROSESI 

NKB 154:3 – Setialah, Setialah 

 

(Prosesi keluar dilangsungkan di sini) 

 

3. Setialah, setialah menjadi hamba-Nya. 

Meski besar rintanganmu, tetap percayalah. 

Selalu 'kau dibimbing ke air yang tenang, 

kelak mahkota milikmu di sorga yang terang. 

 

Penutup  Ibadah telah selesai, umat dipersilakan duduk dan 

bersaat teduh. Selamat hari Minggu, Tuhan Yesus 

memberkati. 

 

Lonceng 1x 

 


